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Latar Belakang: Pembelajaran abad 21 dituntut untuk selalu 

dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Namun 

faktanya, proses pembelajaran cenderung masih berpusat pada 

guru. Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi pasif, 

monoton, dan merasa bosan. Inovasi Lembar kerja peserta didik 

(E-LKPD) sangat dibutuhkan. 

Tujuan: Mengetahui pentingnya E-LKPD inovatif dalam proses 

pembelajaran abad 21 berdasarkan kebutuhan bahan ajar, 

praktikum, alasan bosan, perkembangan teknologi, dan dampak 

pandemi. 

Metode: Menggunakan Literature Review terdiri dari 4 tahap: 1) 

Memilih topik yang akan di-review; 2) Memilih jurnal nasional 

dan internasional relevan; 3) Melakukan analisis dan sintesis 

literatur; 4) Mengorganisasi /menyusun hasil review. 

Hasil: Bahwa pengembangan E-LKPD inovatif sangat penting 

dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan pembelajaran abad 21 

sebagai bahan ajar, praktikum, alasan bosan, perkembangan 

teknologi, dan dampak pandemi. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan pada pengembangan E-LKPD inovatif dalam 

proses pembelajaran sains. 

Kesimpulan: Penelitian ini memiliki batasan pendekatan 

terhadap materi yang dipelajari E-LKPD inovatif. E-LKPD 

inovatif menjadi kebutuhan penting dalam proses pembelajaran 

pada abad 21 sebagai bahan ajar, praktikum, dan perkembangan 

teknologi sesuai dengan tuntutan zaman. 

 

ABSTRACT 
Background: 21st century learning is required to always be able 

to adapt to the times. But in fact, the learning process tends to be 

teacher-centered. This causes students to be passive, 

monotonous, and bored. Innovation Student worksheets (E-

LKPD) are needed. 
Objective: To know the importance of innovative E-LKPD in the 

21st century learning process based on the need for teaching 

materials, practicum, reasons for boredom, technological 

developments, and the impact of the pandemic. 
Methods: Using Literature Review consists of 4 stages: 1) 

Selecting topics to bereviewed; 2) Select relevant national and 

international journals; 3) Conducting literature analysis and 

synthesis; 4) Organizing / compiling the results of the review. 

Kata kunci:  
E-LKPD; inovatif; 

pembelajaran abad 21. 
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Results: That the development of innovative E-LKPD is very 

important to meet the demands of 21st century learning as 

teaching materials, practicum, reasons for boredom, 

technological develop ments, and the impact of a pandemic. The 

results of this study are expected to be used in the development 

of innovative E-LKPD in the science learning process. 
Conclusion: This research has a limited approach to the 

material studied by innovative E-LKPD. Innovative e-LKPD is 

an important requirement in the learning process in the 21st 

century as teaching materials, practicums, and technological 

developments according to the demands of the times. 

 

 

Pendahuluan 

Menurut Permendikbud nomor 103 Tahun 2014, karakteristik pembelajaran abad 

21 menuntut pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered). Namun 

faktanya, proses pembelajaran cenderung masih berpusat pada guru (teacher centered), 

hal ini menyebabkan sebagian besar peserta didik menjadi pasif (Adilla et al., 2018), 

malas belajar, merasa bosan saat pembelajaran berlangsung, dan kurang memahami 

konsep materi yang diberikan guru (Asrori & Suparman, 2019). Oleh karena itu 

dibutuhkan bahan ajar bagi peserta didik dan guru (Nugraha et al., 2013). Bahan ajar 

adalah sekumpulan materi yang disusun secara sistematis untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang baik bagi peserta didik (Latifah, 2015). 

Salah satu bahan ajar yang paling dibutuhkan guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran online adalah E-LKPD (Syafitri & Tressyalina, 2020). Kelebihan E-

LKPD adalah dapat mempermudah dan mempersempit ruang dan waktu sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, E-LKPD dapat menjadi sarana yang 

menarik ketika minat belajar peserta didik berkurang (Syafitri & Tressyalina, 2020). 

Penelitian mengenai pengembangan E-LKPD telah banyak dilakukan, seperti 

dalam penelitian (Syafitri & Tressyalina, 2020) yang menyatakan bahwa E-LKPD 

berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) penting dikembangkan, penelitian 

ini terbatas pada satu basis. Namun mengenai review pengembangan E-LKPD dengan 

mengintegrasikan hasil analisis terhadap jurnal nasional dan internasional berdasarkan 

kesamaan dan perbedaan masing-masing sangat terbatas sehingga perlu dilakukan 

penelitian untuk mendapatkan E-LKPD inovatif dalam pembelajaran sains. Selain itu 

peneliti merasa perlu mengetahui pentingnya kebutuhan E-LKPD inovatif dalam proses 

pembelajaran abad 21 dengan cara mengetahui pengembangan E-LKPD dengan 

berbagai inovasi sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui pentingnya E-LKPD inovatif dalam proses pembelajaran 

abad 21 berdasarkan kebutuhan bahan ajar, praktikum, alasan bosan, perkembangan 

teknologi, dan dampak pandemi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan pada 

pengembangan E-LKPD inovatif dalam proses pembelajaran sains.  

 

 

 



 

Siti Suryaningsih, Riska Nurlita 

1258                                Jurnal Pendidikan Indonesia (Japendi), Vol. 2 No.  7 Juli 2021 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah literature review. Literatur review 

adalah sebuah metode yang sistematis, untuk melakukan identifikasi, evaluasi dan 

sintesis terhadap karya-karya hasil penelitian maupun pemikiran yang telah dihasilkan 

oleh peneliti sebelumnya (Ulhaq & Rahmayanti, 2020, h.4). Metode ini digunakan 

untuk mencari jawaban dari pertanyaan penelitian dengan menggunakan berbagai 

literatur (Tiara & Pratiwi, 2020). Literatur yang digunakan mengenai pengembangan E-

LKPD dan inovasinya dalam pembelajaran abad 21 berasal dari jurnal nasional dan 

internasional relevan. 

Tahapan penelitian terdiri dari 4 tahap : 1) Memilih topik yang akan di-review; 2) 

Memilih jurnal  nasional dan internasional relevan; 3) Melakukan analisis dan sintesis 

literatur; Melakukan sintesis adalah proses mengintegrasikan hasil analisis terhadap 

artikel atau jurnal menurut persamaan dan perbedaan masing-masing dan 4) 

Mengorganisasi /menyusun hasil review (Ramdhani et al., 2014); (Ulhaq & 

Rahmayanti, 2020). 

 

 Hasil dan Pembahasan 

A. Kebutuhan E-LKPD Inovatif sebagai Bahan Ajar 

Kebutuhan E-LKPD inovatif  sebagai bahan ajar pada tabel 1.  

Tabel 1 

Kebutuhan E-LKPD Inovatif sebagai Bahan Ajar 

No. Kebutuhan Inovasi Referensi 

1. Bahan ajar yang digunakan 

masih berupa buku cetak dan 

LKPD konvensional. 

E-LKPD berbasis guided 

inquiry dengan Flip PDF 

Professional. 

(Adilla et al., 

2018) 

2. Kurangnya penggunaan bahan 

ajar online. 

 

E-LKPD dengan 3D Pageflip 

Berbasis Problem Based 

Learning 

(Hidayah et 

al., 2020) 

3. Sumber belajar berupa buku dan 

LKS masih belum mampu 

melatih kemampuan berpikir 

kritis dalam memecahkan 

masalah. 

E-LKPD model pembelajaran 

inkuiri yang dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis 

(Julian & 

Suparman, 

2019) 

 

4. LKPD IPA yang digunakan di 

sekolah hanya LKPD yang 

terdapat di dalam buku paket. 

E-LKPD berbasis literasi sains 

dengan flipbook. 

(Shaleha et 

al., 2020) 

5. Membawa buku cetak 

merupakan hal yang berat bagi 

sebagian peserta didik. 

Bahan Ajar Elektronik dengan 

Flip PDF Professional 

(Sriwahyuni 

et al., 2019) 

6. Kurangnya sumber belajar, 

bahan ajar, dan media 

pembelajaran. 

E-LKPD berbasis FlipBook 

Maker. 

(Asma et al., 

2020) 

7. Peserta didik cenderung pasif LKPD elektronik  berbasis (Julian et al., 
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dan membutuhkan media yang 

dapat memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi 

yang disediakan. 

model discovery learning 2020) 

8. Bahan ajar yang digunakan 

belum efektif dan efisien. 

E-LKPD berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

(Syafitri & 

Tressyalina 

, 2020) 

Sumber : Hasil Review, 2021 

 

Berdasarkan tabel 1, pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Selain itu, 

sumber belajar masih berupa buku dan lembar kerja siswa, hal ini menyebabkan 

kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah peserta didik masih belum 

terstimulus dengan baik (Julian & Suparman, 2019).  

Permasalahan lainnya adalah bahan ajar yang digunakan di sekolah pada 

umumnya masih bersifat konvensional, seperti LKPD dan buku cetak (Adilla et al., 

2018). Hal ini menjadi indikasi kurangnya sumber belajar, bahan ajar, dan media 

pembelajaran (Asma et al., 2020). Selain kurang, bahan ajar yang digunakan pun 

belum efektif dan efisien (Syafitri & Tressyalina, 2020). Bahan ajar cetak sendiri 

kurang maksimal jika digunakan dalam pembelajaran online, sementara bahan ajar 

online seperti E-LKPD masih jarang digunakan (Hidayah et al., 2020). E-LKPD juga 

dibutuhkan dalam konteks pembelajaran offline, sebagaimana disebutkan dalam 

penelitian (Sriwahyuni, 2019) bahwa sebagian peserta didik merasa berat membawa 

buku paket, apalagi jika dalam satu hari ada beberapa mata pelajaran. Oleh sebab itu 

sangat penting dibutuhkan peserta didik dan guru jenis bahan ajar interaktif (Zahara 

et al., 2021) dan inovatif.   

Kebutuhan E-LKPD inovatif sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran 

abad 21 dengan cara pembuatan E-LKPD berbagai inovasi sesuai dengan kebutuhan 

bahan ajar dan tujuan pembelajaran, diantaranya  E-LKPD berbasis guided inquiry 

dengan Flip PDF Professional (Adilla et al., 2018), 3D Pageflip berbasis Problem 

Based Learning (Hidayah et al., 2020), E-LKPD yang bertujuan untuk menstimulasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, dibuat dengan model pembelajaran inkuiri 

(Julian & Suparman, 2019), E-LKPD berbasis literasi sains dengan flipbook (Shaleha 

et al., 2020), Flip PDF Professional (Sriwahyuni et al., 2019), berbasis FlipBook 

Maker (Asma et al., 2020), discovery learning (Julian et al., 2020), dan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) (Syafitri & Tressyalina, 2020). 

B. Kebutuhan E-LKPD Inovatif untuk Praktikum 

Kebutuhan E-LKPD inovatif  untuk praktikum pada tabel 2.  
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Tabel 2 

Kebutuhan E-LKPD untuk Praktikum 

No. Kebutuhan Inovasi Referensi 

1. Lembar kerja praktikum hanya 

tersedia dalam buku paket dan 

berupa pertanyaan sederhana. 

E-LKPD berpendekatan 

saintifik dengan  software 3D 

pageflip 

(Apriyanto et 

al., 2019) 

2. Pengetahuan yang didapat oleh 

peserta didik masih berpatokan 

pada buku baket. 

3. Eksperimen masih kurang 

terlihat dalam proses 

pembelajaran, ditambah 

kurangnya penggunaan media 

pembelajaran berbasis ICT 

(Information and 

Communication Technologies). 

E-LKPD berbasis ICT dengan 

Flip PDF Professional  

(Sriwahyuni 

et al., 2019) 

4. Pesrta didik masih kesulitan 

melakukan praktikum karena 

kurang memahami materi yang 

diajarkan. 

E-LKPD berbasis praktikum 

menggunakan software 3D 

pageflip Professional. 

(Ahmadi, 

2018) 

5. Peserta didik lebih tertarik 

mempelajari sains jika 

materinya dikaitkan dengan 

masalah sehari-hari atau dengan 

kehidupan nyata. 

Bahan ajar berbasis STEAM 

Problem Based Learning  

(PBL) melalui WhatsApp 

group dengan memanfaatkan 

instagram pada pembelajaran 

titrasi asam-basa. 

(Suryaningsih 

& Nisa, 

2021) 

Sumber : Hasil Review, 2021 

 

Berdasarkan tabel 2, proses eksperimen (pratikum) dalam pembelajaran di 

kelas masih kurang serta kurangnya pemanfaataan media pembelajaran berbasis ICT 

(Information and Communication Technologies) (Sriwahyuni et al., 2019). 

Disamping itu masih berpatokan pada sumber belajar buku paket (Apriyanto et al., 

2019). Keterampilan dalam proses pembelajaran salah satunya didapat melalui 

praktikum. Kebutuhan E-LKPD untuk praktikum menggambarkan bahwa lembar 

kerja praktikum yang digunakan di sekolah pada umumnya masih berupa lembar 

kerja cetak dan belum memenuhi kebutuhan praktikum. 

Setiap peserta didik berpotensi memiliki keterampilan kreatif, dan kreativitas 

tersebut dapat dikembangkan dan diekspresikan dalam proses pembelajaran, peserta 

didik bebas mengekspresikan ide kreatifnya  (Fredagsvik, 2021). Keterampilan abad 

21 sangat diperlukan oleh peserta didik, diantaranya keterampilan berpikir kreatif 

dan keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan 

untuk menunjang keterampilan proses sains siswa salah satunya melalui integrasi 

Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics (STEAM) dengan Project 

Based Learning (Suryaningsih et al., 2021). 
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Peserta didik masih kesulitan melakukan praktikum karena kurang memahami 

materi yang diajarkan (Ahmadi, 2018). Pada pembelajaran sains, peserta didik tidak 

hanya mempelajari cara memahami suatu konsep, namun juga bagaimana bisa 

menguasai keterampilan proses sains dan mengaplikasikannya dalam suatu proyek. 

Peserta didik menjadi lebih mudah memahami materi yang disampaikan, hal ini 

dikarenakan peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 

indikator keterampilan proses sains siswa dapat tercapai (Setiawan et al., 2021); 

(Suryaningsih & Nisa, 2021). 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu kegiatan ilmiah yang 

melibatkan peserta didik secara langsung (Nasir et al., 2019). Kegiatan tersebut dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif (Suryaningsih & Nisa, 2021). Berpikir 

kreatif secara sederhana merupakan keterampilan peserta didik untuk menciptakan 

atau menemukan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan (Nurjanah & Cahyana, 

2021). Kemampuan tersebut mengacu pada kemampuan yang dimiliki peserta didik 

dalam memecahkan masalah yang kompleks berdasarkan situasi kehidupan nyata 

(Hobri et al., 2020). Oleh sebab itu sangat dibutuhkan peserta didik dan guru E-

LKPD inovatif untuk praktikum. 

Kebutuhan E-LKPD inovatif untuk praktikum dalam proses pembelajaran abad 

21 dengan cara pembuatan E-LKPD berbagai inovasi sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan pembelajaran, diantaranya  E-LKPD berbasis saintifik dengan  software 3D 

pageflip (Apriyanto et al., 2019), berbasis ICT (Information and Communication 

Technologies), yang menggunakan Flip PDF Professional (Sriwahyuni et al., 2019), 

praktikum dengan menggunakan software 3D pageflip Professional (Ahmadi, 2018), 

integrasi STEAM Project dalam proses pembelajaran melalui WhatsApp Group dan 

memanfaatkan media sosial instagram (Suryaningsih & Nisa, 2021). 

C. Kebutuhan E-LKPD Inovatif Berdasarkan Alasan Bosan 

Kebutuhan E-LKPD inovatif  berdasarkan alasan bosan pada tabel 3.  

Tabel 3 

Kebutuhan E-LKPD Berdasarkan Alasan Bosan 

No. Kebutuhan Inovasi Referensi 

1. Sebagian peserta didik merasa 

malas dalam belajar matematika 

dengan proses pembelajaran 

yang konvensional, kemalasan 

ini menyebabkan kurangnya 

pemahaman peserta didik. 

E-LKPD dengan model 

Problem Based Learning 

(PBL) 

(Asrori & 

Suparman, 

2019) 

2. Peserta didik mudah bosan 

selama proses pembelajaran 

E-LKPD berdasarkan model 

ekspresi dengan pendekatan 

STEM 

(Sari et al., 

2021) 

3. Minat belajar peserta didik naik 

turun 

E-LKPD berbasis praktikum 

dengan menggunakan software 

3D pageflip Professional. 

(Ahmadi, 

2018) 

4. Inovasi pembelajaran perlu 

dilakukan untuk membangun 

minat dan motivasi belajar 

Integrasi Science, Technology, 

engineering, Art, Mathematics 

(STEAM) Project dalam 

(Suryaningsih 

et al., 2021) 
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peserta didik. proses pembelajaran melalui 

WhatsApp Group 

memanfaatkan instagram. 

Sumber : Hasil Review, 2021 

 

Berdasarkan tabel 3, pembelajaran konvensional sampai saat ini masih 

dominan diterapkan di kelas (Asrori & Suparman, 2019). Hal tersebut menyebabkan 

sebagian besar peserta didik malas belajar, merasa bosan saat pembelajaran 

berlangsung, dan kurang memahami konsep materi yang diberikan guru (Asrori & 

Suparman, 2019). Selain itu, pembelajaran konvensional cenderung monoton 

mengakibatkan peserta didik kurang termotivasi dalam pembelajaran (Sari et al., 

2021). Oleh sebab itu sangat dibutuhkan peserta didik dan guru E-LKPD inovatif 

untuk mengurangi bosan. 

Kebutuhan E-LKPD inovatif mengurangi kebosanan dalam proses 

pembelajaran abad 21 dengan cara pembuatan E-LKPD berbagai inovasi sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran, diantaranya  E-LKPD berbasis Problem 

Based Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif (Asrori & 

Suparman, 2019), ekspresi dengan pendekatan STEM (Sari et al., 2021), praktikum 

menggunakan software 3D pageflip Professional (Ahmadi, 2018), dan integrasi 

STEAM Project dalam proses pembelajaran melalui WhatsApp Group dan 

memanfaatkan instagram (Suryaningsih et al., 2021). 

D. Kebutuhan E-LKPD Inovatif Berdasarkan Perkembangan Teknologi 

Kebutuhan E-LKPD inovatif berdasarkan perkembangan teknologi pada tabel 4 

Tabel 4 

Kebutuhan E-LKPD Inovatif Berdsarkan Perkembangan Teknologi 

No. Kebutuhan Inovasi Referensi 

1. Perkembangan teknologi 

telekomunikasi di 4.0 sangat 

cepat. Berbagai teknologi dan 

aplikasi pendukung keilmuan 

berkembang pada berbagai 

bidang termasuk bidang 

pendidikan. 

E-LPKD dengan penekanan 

pada tiga level representasi 

kimia berbasis ICT 

(Azhar et al., 

2020) 

2. Dalam kurikulum 2013 guru 

diwajibkan untuk 

mengintegrasikan TIK ke dalam 

proses pembelajaran. 

E-LKPD bermuatan 

multimedia 

(Awe & Ende, 

2019) 

3. Information Communication 

and Technology (ICT)  di era 

industri 4.0 sudah menjadi 

kebutuhan yang wajib 

mendukung bidang pendidikan. 

E-LKPD berbasis ICT 

dengan menggunakan 

Kvisoft Flipbook Maker 3 

(Qomario & 

Agung, 2018) 

4. Proses pembelajaran dituntut 

untuk selalu dapat 

menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman. 

Bahan ajar berbasis STEAM 

Problem Based Learning  

(PBL) yang dilakukan via 

WhatsApp group dengan 

(Suryaningsih 

& Nisa, 2021) 
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memanfaatkan instagram 

dalam proses pembelajaran. 

Sumber : Hasil Review, 2021 

 

Berdasarkan table 4, perkembangan teknologi telekomunikasi di era revolusi 

4.0 sangat cepat. Berbagai teknologi dan aplikasi pendukung keilmuan berkembang 

pada berbagai bidang termasuk bidang Pendidikan (Azhar et al., 2020). Berbagai 

aspek kehidupan di abad 21 mengalami digitalisasi, termasuk pada bidang 

pendidikan. Buku sumber, buku latihan/tugas, evaluasi, absensi dan aspek lainnya 

mulai memanfaatkan kemajuan teknologi. Secara umum literasi digital sangat 

penting dikuasai peserta didik dan secara khusus antara lain literasi media (media 

literacy), literasi informasi (information literacy), serta literasi teknologi informasi 

komunikasi (Information and communication technology; ICT literacy). Ketiganya 

merupakan bagian terpenting yang harus dimiliki oleh peserta didik pada abad 21. 

Peserta didik harus memiliki literasi digital yang baik sebagai ukuran kualitas kerja 

peserta didik di lingkungan digital (Sujana & Rachmatin, 2019). 

Hal ini menjadikan teknologi sebagai hal yang penting dalam kehidupan di era 

4.0 (Aprillinda, 2019). Dalam menghadapi perubahan dunia yang semakin cepat, 

ilmu sains sangat penting diintegrasikan dengan teknologi (6D¶DGDK� HW� DO., 2020), 

(Maemanah et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut sangat dibutuhkan peserta didik 

dan guru E-LKPD inovatif berdasarkan perkembangan teknologi. 

Kebutuhan E-LKPD inovatif berdasarkan perkembangan teknologi dalam 

proses pembelajaran abad 21 dengan cara pembuatan E-LKPD berbagai inovasi 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran, diantaranya  E-LKPD berbasis 

ICT (Azhar et al., 2020), multimedia (Awe & Ende, 2019), ICT dengan 

menggunakan Kvisoft Flipbook Maker 3 (Qomario & Agung, 2018), integrasi 

STEAM Project melalui WhatsApp Group serta memanfaatkan media sosial 

instagram (Suryaningsih et al., 2021). 

E. Kebutuhan E-LKPD Inovatif Berdasarkan Dampak Pandemi 

Kebutuhan E-LKPD inovatif berdasarkan dampak pandemi pada tabel 5. 

Tabel 5 

Kebutuhan E-LKPD Inovatif  Berdasarkan Dampak Pandemi 

No. Kebutuhan Inovasi Referensi 

1. Selama pandemi, proses pembelajaran 

harus dilakukan secara daring, namun 

bahan ajar di sekolah masih berupa 

bahan ajar cetak 

E-LKPD  dengan 3D 

Pageflip Berbasis 

Problem Based 

Learning 

(Hidayah et 

al., 2020) 

2. Dibutuhkan E-LKPD inovatif yang 

dikemas secara online (E-LKPD) 

dalam pembelajaran di masa pandemi. 

3. Masa pandemi menyebabkan peserta 

didik tidak bisa bertatap muka dalam 

proses pembelajaran. 

E-LKPD  berbasis 

Contextual Teaching 

and Learning (CTL). 

(Syafitri & 

Tressyalina, 

2020) 

4. Ketika pembelajaran online, salah satu 

yang paling dibutuhkan adalah bahan 

E-LKPD dengan 

menggunakan 

(Lathifah et 

al., 2021) 
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No. Kebutuhan Inovasi Referensi 

ajar berbentuk LKPD. liveworksheet. 

5. Pembelajaran mengintegrasikan 

STEAM project dengan memanfaatkan 

sosial media masih sangat terbatas. 

Bahan ajar berbasis 

STEAM PBL dengan 

pembelajaran melalui 

WhatsApp group 

memanfaatkan 

instagram  

(Suryaningsih 

et al., 2021) 

Sumber : Hasil Review, 2021 

 

Berdasarkan tabel 5, masa pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) 

berdampak pada banyak bidang kehidupan, salah satunya bidang pendidikan. 

Dampak paling besar dalam bidang pendidikan adalah pembelajaran tidak bisa 

dilaksanakan secara tatap muka  karena berubah menjadi pembelajaran online 

(Lathifah et al., 2021). Hal ini berdasarkan kebijakan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia melalui Surat Edaran No 4 Tahun 2020 tentang 

proses pelaksanaan pendidikan pada masa pandemi Corona Virus Disease (COVID-

19), yaitu diberlakukan pembelajaran online (Hidayah et al., 2020). 

Pembelajaran yang dilakukan secara online menuntut bahan ajar elektronik. 

Namun, pada faktanya penggunaan bahan ajar cetak masih mendominasi. 

(Ramadhani, 2020) menyebutkan bahwa sebagian guru belum terbiasa dengan 

pembelajaran yang sepenuhnya online. Beberapa guru juga belum 

terbiasa menggunakan e-LKPD, padahal dalam pembelajaran online salah satu yang 

paling dibutuhkan adalah bahan ajar berbentuk LKPD. Guru juga setuju jika lembar 

kerja peserta didik (LKPD) dibuat dalam bentuk elektronik untuk memudahkan 

pembelajaran di masa pandemi (Syafitri & Tressyalina, 2020). Oleh sebab itu sangat 

dibutuhkan peserta didik dan guru E-LKPD inovatif berdasarkan dampak pandemi. 

Kebutuhan E-LKPD inovatif berdasarkan dampak pandemi dalam proses 

pembelajaran abad 21 dengan cara pembuatan E-LKPD berbagai inovasi sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran, diantaranya  E-LKPD dengan 3D 

Pageflip Berbasis PBL (Hidayah et al., 2020), Contextual Teaching and Learning 

(CTL) (Syafitri & Tressyalina, 2020), liveworksheet (Lathifah et al., 2021), dan 

integrasi STEAM Project dalam proses pembelajaran melalui WhatsApp Group dan 

memanfaatkan media sosial instagram (Suryaningsih et al., 2021). Berdasarkan 

penjelasan di atas, pengembangan E-LKPD inovatif sangat penting dibutuhkan untuk 

memenuhi tuntutan pembelajaran abad 21.  

 

Kesimpulan 

Pengembangan E-LKPD inovatif sebagai bahan ajar, praktikum, alasan bosan, 

perkembangan teknologi, dan dampak pandemi sangat penting dibutuhkan peserta didik 

untuk memenuhi tuntutan pembelajaran abad 21.  Penelitian ini memiliki batasan fokus 

materi yang dikaji yaitu pengembangan E-LKPD inovatif. Diharapkan dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk diteliti mengenai e-Modul inovatif.  
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